shalawat kepada Nabi SAW, doa dzikir dan
sebagainya. Prioritas utama adalah ibadah
mahdhah.

demikian untuk mendukung
af dapat juga dibuka forum
ah dan tarbiyah rubiyah.
]Iul hal yang Diperbolehkan
1. Keluar dari tempat i'tikaf untuk mengantar
seperti Rasul pernah  mengantar
yah ra. (HR Bukhari dan Muslim).
Menyisir atau mencukur rambut,
g kuku, bersihkan tubuh

Nifas

Jima' atau bersetubuh dengan istri (Al-

Bagarah: 187). Akan tetapi memegang

tanpa syahwat, tidak apa-apa scbagaimana

dilakukan Nabi dan istri-istrinya,

Pergi shalat Jum'al, bagi mercka yang

membolehkan 'tikal di mushelah yang

tidak dipakai shalat Jum'at.
I"tikafl bagi Muslimah
Scbagaimana halnya kaum pria
disunahkan bagi kaum wanita, seperti yang
dilakukan oleh schagian istri-istri Rasul,
Namun ada beberapa persyaratan yang harus
finenuhi:

i'tikal juga

dari kotoran dan bau badan.
Keluar ke tempat keperluan yar
dipenuhi, seperti buang air bes:
kecil, makan, minum, dsb. Ta
segera kembali ke masjid.

Makan, minum, dan tidur di m:
senantiasa menjaga adab,
kesucian ma

1. Meninggalkan masjid des
tanpa keperluan, meski sebentar, karena
nggalkan rukun i'tikaf yaitu berdiam

1. Mendapat persetujuan dan ridha dari suami
atau orang-tua. Apabila suami telah
engizinkan istrinya untuk i'tikaf, maka si
ni tidak boleh menarik kembali izinnya

sebut,
Tempat pelaksanaan memenuhi
ratan syari‘at, seperti hijab, tidak
li ikhtilat (percampur-adukkan),
dan akhlag seperti
b syahwat, pandangan dan
schagainya.
Untuk itu paling afdhal apabila rumah
limah yang i'tikal berdek dengan

d
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Panduan Praktis I'tikaf Ramadhan

llah Azza wa Jalla berfirman, "Dan
janganlah kalian mengumpuli
mercka padahal kalian sedang

menunaikan i'tikaf di dalam masjid " (Al
Bagarah: 187).

Di antara rangkaian ibadah dalam bulan suci
Ramadhan yang disunahkan dan diperintahkan
oleh Rasulul tuk ghidupkannya adalah
i'tikal. I'ikaf ini merupakan saranamuhasabah
(mengoreksi) dan k plasi {perpaduan utuh
antara ruhani, pikiran, perasaan dan fisik dengan
sesuatu) seorang muslim yang sangat efekiif,
vakni dalam rangka memelihara dan

ingkatkan ke khusus

global, II]iI[\liilli\ twm;. 'b\rluju;

pada bulan Ramadhan selama sepuluh hari.
Aisyah ra, lbnu Umar ra, dan Anas ra
an, "Adalah Rasulullah SAW
beri'tikal pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan” {HR. Bukhari Muslim).
Hal ini Beliau lakukan hingga wafat, bahkan pada
tahun wafatnya Beliau beri ma 20 hari.
Demikian juga para sahabat melakukan ibadah
agung ini sebagai cara untuk meneladani
Rasulullah secara dan
n yang utuh.

kepriba :
Imam Ahmad berkata, "Sepengetahuan saya tak
seorangpun ulama mengatakan i'tikaf bukan
sunah”,

Dalil Disyari'atkannya I'tikaf

aulama mengartikan i'tikaf'y erdiam atau
geal di masjid dengan adab-adab tertentu, pada
tertentu de niat ibadah dan tagarrub
kepada Allah Az L
Hukum I'tikaf
Para ulama telah berijma’ bahwa i'tikaf,
khususnya 10 terakhir di bulan ramadhan
merupakan ibadah yang di kan olch
Rasulullah SAW. Beliau senantiasa beri'tikaf

Ra |\u|u1|1h SAW beri'tikaf pad.
terakhir bulan Ramadhan sejak hijrah hingga
Beliauwafat",
Ijma®, ulama berij bahwa i'tikal adalah
ibadah sunah. Berdasarkan dalil-dalil Al-
Qur'an dan Sunah.
Macam-macam I'tikaf
F'tikaf
dan wajib.

g disyari'atkan ada dua macam: sunah

at Khotib sedang Khutbah




I'ikaf sunah yaitu dilaksanakan secara sukarela
semata-mata untuk  bertagarrub
Az wa Jalla, sepenti i'tikaf 10 hari terakhir bulan
Ramudhan.
Iikaf yang wajib yaitu yang didahului dengan
janji (nadzar), seper
menyembuhkan sakitku ini, maka aku akan
beri'tikal™".
Waktu I'tikaf
Untuk i'tikaf wajib tergantung pada berapa lama
waktu yang dinadzarkan, sedangkan i'tikaf sunah
ada 1s waktu tertentu, Bisa dilakukan
ng hari malam hari, bisa lama bisa
malnya dalam mazhab Hanafi:
waktu tertentu, sekedar

¥ 5 sejenak (yang dapat dikatakan
berdiam X am mazhab Maliki ari
semalam, dan dalam mazhab Hambali satu jam
saja.
Terlepas dari perbed pendapat para ulama
tadi, waktu i'tikal paling afdhal pada bulan
Ramadhan, ialah secbagaimana diprakickkan
1 2 dan disunahkan oleh Rasulullah SAW,
10 hari terakhir bulan Ramadhan.

arat-syarat "tikal
Orang yang beri‘tikal harus memenuhi kriteria
sebagai berikut ini:
1. Mulim

PANITLA GEMA RAMAD
HARIIG RATA HARIBURRANMAR
T DARGANTARA INDONESSA

Pavpustakasn Habib
Ibu Nl!lnq Tolp. (022) 605 5152 A
ke Rekening BRI No. 1301-01-000458-505
an, Habib Sokreta

2. Berakal
3. Sucidari janabah (haidh) dan nifas
Oleh karena itu i'tikaf tidak sah dilakukan
orang kafir, anak yang belum mumayyiz
{mampu membedakan), orang junub dan
wanita haidh sertan
Rukun-rukun I"tikaf
1. Niat (Al-Bayyinah: 5) (HR Bukhari dan
Muslim tentang Niat).
jid (Al-Bagarah: 187),
p‘.th(L an pends ipal fentang masjid
Imam Malik

MUI Dukung Pemerintah
Da.mni.lmn Neg'ara. Timur Tengnh

ewan Pertimbangan Majelis
Ulama Indonesia (MUI)
mendukung pcmcri ntah

Indonesia untuk mendamaikan negara Timur
Tengah yang kini bel ang, khususnya
rab S .u|d| yang memutuskan ]:u]uuu_.:n

in itu, MUI juga mendesak

'['imur'l'n. ngah.
\Iom.lukunl_ pe Indonesia

dak ]urlu pindah- pmdnh mi
Pendapat ini dikuatkan oleh ulam;
k paling afdhal i'tikaf di
renda Ras tikaf di masjid j mi". Lebih
n di 55 satu dari ketiga
. Masjidil Agsa, Masjid
abawi di \‘1<u|m.:h
Hal-hal yang Disunahkan dalam tikaf
Disunahkan bagi orang yang i‘tikal untuk
memperbanyak ibadah d. garrub kepada
Allah, seperti shalat sunah, membaca AI
Qur'an, tashih, tahmid, takb

Ingin berkoninus mencetss pengnagal Al-Our a1

INFAK UNTUK
PENGHAPAL AL-QUR'AN
Salurkan Donasi Anda Ko
ke Rekening BRI
No. 1301-01-000665-50-0
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1 langkah Islah (perdamaian) dengan
segera dan m ak Sidang Darurat OKI
untuk menghindari perpecahan dan peperangan
dengan mengacu kepada  prinsip-prinsip
Piagam OKL" ujar Ketua Dewan Pertimbangan
MUI, Din Syamsuddin saat konferensi pers di
Gedung MUL, Jakaria Pusat, Rabu (7/6).
Menurut dia, lang islah tersebut perlu
i hindari perpe: n dan
an dengan mengacu kepada pri
P Pi iagam OKI w|»m memperkuat tali
sesama anggota

antar negara anggota ben kan prin.\ip
dan ling menghormati,

am OKI tersebut dijelaskan juga

emua anggota OKI harus

n sengketa secara damai dan tidak

{ ishla I'I\J.
WaSaN Negara
a stralegis

Din juga meminta agar negara Islam
anggota OKI mewaspadai adanya u intrik
k 'nlu dnmha atau pru\\ war mn;

d\ n saling
i politik
itu, Din

|\u diplomatik yang antagonistik, hegemonik,
dan politik pecah belah dalam pentas
hubungan internasional.

Din mengimbau  kepada umat Islam
sedunia agar berdos an Ramadhan ini
untuk perdamaian dan keamanan dunia.
"Semoga Allah senantiasa menjaga dan
melindungi pertentangan,
persel
terwujudnya sl 5 |u.n):m1,|_..u
perdamaian  duni: Mantan Ketua
Muhammadiyah tersebut.®
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